BAB I
KISAH DALAM AL-QUR’AN DAN MAKNANYA

A. Kisah-kisah dalam al-Qur’an

Kisah-kisah yang ada dalam al-Qur'an , diyakininuam Islam bahwa
kisah-kisah tersebut mengandung nilai-nilai filasoflan pelajaran dalam
menijalani hidup.

Meski al-Quran  banyak mengandung kisah-kisamgarang pada
zaman dahulu, al-Quran tetap saja tidak bisatdijorikan sebagai salah
satu kitab Sejarah. Klaim ini dapat dijelaskan mmaltidak dari dua sisinya
yakni bahwa meski al-Qur'an mengandung banya#hkiakan tetapi kisah
itu sendiri bukanlah tujuan utama al-Qur'an tbtdgyang menjadi tujuan
utamanya adalah pelajaran yang bisa diambil daatkiersebut. Yang kedua
adalah bahwa tidak semua kisah al-Qur'an dapmitktikan kebenarannya.
Menurut C. Andrew Rippin bahwa kisah dalam al-Quir'atu hanya bersifat
sejarah penyelamatan. Pendapatnya ini sebenamgk jauh beda dengan
penjelasan bahwa tujuan utama kisah al-Quran lahdpelajaran. Meski
demikian ia menyatakan bahwa kisah al-Qur'an tidak semuanya dapat
dibuktikan kebenarannya.

Jadi tujuan utama dari kisah-kisah al-Quran alldbukan sejarah
akan tetapi lebih kepada hikmah yang terkandungladamnya. Sejarah
terfokus kepada kejadian faktual sedangkan hikneaih lkepada pelajaran.
Hikmah adalah hasil berpikir akan sesuatu yangsadidalengan kepercayaan
terhadap Islam, yakni memikirkan secara radikatategn sesuatu tapi cara
berpikirnya dilandasi dengan kepercayaan terhaslaml| hasil tersebutlah
yang dinamakan hikmah. al-Quran  banyak mengagdwerbagai kisah
yang diceritakan secara berulang-ulang di berbdgaipat dan dengan
berbagai bentuk ungkapan. Pada suatu ayat, bag@iarbkisah ada yang

! http://makalahmajannaii.blogspot.com/2012/03/kidatam - alguran. html, Oleh:
Daulat P. Sibarani di ambil pada tgl 2 juli 2018 10:07
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didahulukan, sementara di tempat lain bagian itakldrkan, ada yang

dikemukakan dengan ringkas, ada pula yang lebd. rin

Seperti halnya kisah-kisah tentang umat Yahudialdm al-Quran
telah di ulang hingga beberapa kali. ini dikaremakésah Bani Israel
merupakan kisah yang paling banyak disebutkan aidahl-Quran  dan
perhatian terhadap sikap dan sepak terjangnya wajeas, yang
mengesankan adanya hikmah Allah untuk mengobasiop&n umat Islam
ini, untuk memelihara mereka dan mempersiapkan kaevatuk memikul
kekhalifahan yang besar,telah disinggung secara sederhana tentang
pengulangan kisah-kisah dalam al-Quran . Meskidiutang di berbagai
tempat dan dengan berbagai macam ungkapan, tapidsshrnya kisah itu

dimaksudkan untuk bahan pelajaran bagi manusia.

Lebih lanjut lagi, al-‘Umar memandang bahwa peagghn
merupakan salah satu metode al-Qur'an dalam menkeap sebuah kisah.

Menurutnya ada tiga macam bentuk pengulangan kiakm al-Qur'an :

1. Pengulangan dengan pemusatan terhadap peristiwéigth sepanjang
kisah tersebut memenuhi tujuan pengulangannya.
2. Pengulangan dengan menyertakan nasehat dan ajaramtada kisah
tersebut.
3. Pengulangan kisah semata dengan beberapa tujtemtuér
Tapi apakah tujuan pengulangan kisah dalam al-Qur'semata-mata
hanya untuk memberikan nasehat, atau menunjukki@pddesar perhatian
terhadap kasus yang diceritakan merupakan kajiamg y@enghasilkan
beberapa kesimpulan yang menarik. Manna khalilQathan misalnya, ia
mengemukakan bahwa ada empat tujuan pengulangaln-lkisah dalam al-
Qur’an, yakni:
1. Untuk menunjukkan sastra al-Qur'an sebagai sasiiiag tinggi. Hal ini
dapat dijelaskan bahwa salah satu keistimewaanugh® adalah bahwa

2 KamdaniSejarah Perjalanan Hidup Muhammad ogyakarta: Mitra Pustaka him.
113
% Ibid. pada tgl 2 juli 2013,
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al-Qur'an dapat mengulangi kisah yang sama denogenpengungkapan
yang berbeda yang tetap indah. Pola pengungkapsah iada sebuah
ayat tidak sama dengan pola pada ayat lain yangakératkan para
pembaca tidak merasa bosan. Selain itu, pengulamigggan pola
ungkapan yang berbeda sehubungan dengan variabglbgabeda pula
akan memunculkan makna baru yang berbeda.

2. Untuk menujukkan kehebatan mukjizat al-Qur'an. Wy bahwa satu
pola ungkapan kisah al-Quran saja tidak dapandingi oleh sastrawan
Arab, lalu dengan demikian pengulangan kisah yagasdengan pola
ungkapan yang berbeda bertujuan untuk menegaskeb&en al-Qur'an
dan kelemahan mereka yang tidak bisa menandinginya.

3. Untuk menunjukkan perhatian besar pada kisah tetseb

4. Untuk memberikan pesan yang berbeda atau penguaigagan tujuan
yang berbeda pufa.

Dalam skripsi ini penulis memaparkan tentang kisatara Thalut dan

Jalut, yang mana tidak terlepas dari kaum Yahkidiah bani Israel atau
bangsa Israel dan dikenal juga dengan bangsa iataniHebrew atau kaum
yahudi itu, adalah kisah agama Yahudi sendiri,ydagyak disebutkan
didalam al-Quran . maka kalau membicarakan abjaagama Yahudi,
sebetulnya sama juga dengan membicarakan tentgamalsebani Israel.
keduanya sulit dipisahkan, kerena Yahudi sebagamag hanya didukung
mutlak oleh bani Israel itu saja. namun jika yamgaksud agama Yahudi, itu
terbatas kepada agama yang diturunkan kepada aankdin oleh Nabi Musa
terhadap kaumnya, maka sejarahnya dapat dipisah.

Ada tiga Istilah yang amat sering dipakai dalam amesmkan ummat
atau bangsa yang disebut Yahudi itu, yaitu: Yahuliani, dan Israel.
Perkataan atau istilah Yahudi, berasal dari katahaahasa Ibrani, yang
berarti Tobat dan Kembali. Musa pernah berkatadhudnaa ilaika artinya
kami tunduk dan tobat kepadamu.” lbrani berasai Kata ‘Abar, Artinya

* Ibid. tgl 2 juli 2013.
® Burhanuddin, DayaAgama YahudPt Bagus Arafah Yogyakarta: 1982. Cet. 1 HIm. 5



28

menyeberang. Dinamakan Ibrani, karena mereka dalamgan menyebrangi
sungai Eufrat dibawah pimpinan Ibrahim.

Kata Banu (Bani)berasal dari katda’, nun’ dan wawyang secara
literal mengandung pengertian sesuatu yang lahirydang lain. dalam al-
Quran kata yang berasal dari akar kata tersditeimukan sebanyak 161
kali. kata Bani itu sendiri disebutkan sebanyakkdf, 41 Kaitkan dengan
Israel. selebihnya sebanyak 6 kali dikaitkan derggorunan Adam. Sedang
dua kali diantaranya (QS Al- Nur /24:31) berbicéeatang putra saudara
laki-laki dan perempuan. dari ayat-ayat tersebutysga bahwa ternBani,

semuanya mengisyaratkan adanya hubungan 8arah.

Dalam kenyataannya istilah Ahl yang digunakan at&u lebih
banyak merujuk kepada kaum Yahudi, tentu saja areka wahyu lebih
banyak berinteraksi dengan kaum yahudi di bandeagirk Nasrani. secara
generik yahudi disebut bani Israel, atau sekaraikgndl dengan bangsa
Israel, lebih empat puluh kali istilah ini disebdslam al-Quran  dalam
konteks yang berbeda-beda. Israel adalah gelar d@angugrahkan tuhan
kepada Nabi Yakub, maka karena bangsa yahudi adalak keturunanya

maka disebut bani Israél.

Kata al-Yahud dalam al-Qur’an diungkapkan sebanyak 9 kali
semuanya diungkapkan dengan nada sumbang dan mkkamjkecaman
kepada mereka. pengungkapan tefYahudantara lain digunakan untuk
membantah klaim-klainahl alkitab Yahudi dan Nasrani yang menganggap
bahwa Nabi Ibrahim adalah Yahudi atau Nasrani yakgn memperoleh
keselamatan (Q.,S Al-Imran /3:67). juga klaim-klaiaml alkitab yang
masing-masing menyatakan diri sebagai kelompok yealgg benar dan
termasuk kekasih Allah (Q.,s al-Maidah / 5:18).

® Muhammad Galib MAhI Al-kitab, makna dan Cakupany®aramadina Jakarta:
1998, Cet.1, him.47

7 Zulkarnaini Abdullah, “Yahudi dalam Al-qur'an” Teks Konteks dan diskursus
pluralisme Agama. Him. 102-103

8 Muhammad Galib Mop,.cit.,him. 56
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Karena itulah Kalau engkau mengikuti mereka (kauahodi), tidak
akan ada yang menolong kamu dari siksaan Allalaplgiun ancaman keras
ini (sangsi untuk tindakan menuruti hawa nafsu Yhuaupun Nasrani),
yang lahirnya ditunjukan kepada semua Manusia. klamiHasbi Ash
Shiddiqy. Alasan Hasbi: “Nabi telah dipelihara Allaari tergelincir pada
dosa dan dikukuhkan pula dengan mukjizat. karenbldbi tak akan tergoda.
Sayyid Qutub menyebut-nyebut Zionisme internasionaKristen
internasional, disamping komunisme internasionamitian Sayyid Qutub,
menurutnya hakikat peperangan yang diacungkan Yatadpun Nasrani
ditiap negari dan tiap waktu kepada jamaah islantah peperangan akidah

dengan dengan hakikat kemurnianya.

Menurut Sayyid Qutub, dalam menaggapi suatu peparanitu
bermacam cara dalam kebusukan, dan khianat. karenarut Sayyid Qutub
mereka sudah pernah merasakan gelora umat mudim daembela agama
dan akidah mereka ketika mereka hadapi musuh. Kdahm Q.S Al-
bagarah : 120, sebenarnya bukan pertama kali akavah Yahudi maupun

Nasrani. melainkan justru dakwah Nabi s.&.w.

Menurut fakta-fakta sejarah, jelas sekali bahwank&@ani Israel telah
mengabaikan sumber akidah yang hakiki yaitu sunmyjaery datang dari
langit, dan sebaliknya mereka justru mengikuti sergumber yang lain.
kaum Bani Israel telah mengalami berbagai macarstjea yang berbahaya
dalam kehidupan mereka, seperti kehidupan yang kaeséami di Mesir,
penindasan atas mereka di Palestina, dan pembudedadap mereka di
negeri Babylon. dalam masa situasi pelarian meitekah mereka menulis
kitab Taurat dan menyusun kitab Talmud (Kitab Agaiahudi) serta
protokol-protokol pendeta-pendeta Zionis yang naakian dapat kita

saksikan. ini yang menjadi sumber-sumber agama dfiahu

° Syu’bah asdalam cahaya al-Qur'an Tafsir ayat-ayat sosial-pi@liPT. Gramedia
Pustaka Utama, Jakarta: 2000. him. 25-26

19 Ahmad, ShalabyPerbandingan Agama “Agama Yahud#rj.Drs. A. Wijaya, Bumi
Aksara, Jakarta,1996,him. 169
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Agama Yahudi merupakan agama tertua diantara agantamenganut
keyakinan, bahwa kodrdtahi langsung menurunkan wahyu kepada pribadi
pembangunya, yaitu agama Islam dan kristen. Agambutti sebenarnya
juga merupakan kelanjutan ajaran Pewahyuan yanwapetiturunkan oleh
Tuhan kepada Nabi Ibrahim. kecuali musa dipand@bg@gai salah seorang
Nabi yang meneruskan agama Ibrahim. juga memangagaama wahyu
dimanapun selalu mempunyai ciri-ciri yang sama malprinsip-prinsip
ajarannya. Maka demikian pula ajaran Musa sebagama wahyu juga
mempunyai prinsip-prinsip sama dengan ajaran ydeyidan oleh lbrahim,
didalamnya ada persamaan dengan prinsip-prinsiparajyang pernah
diberikan oleh para rasul-rasul sebelum dan seswydah

Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa semua ajagama wahyu
mempunyai hubungan yang erat satu sama lain, badfama wahyu yang
telah turun berturut turut itu selalu mengandungsepsi-konsepsi hidup
yang bertujuan untuk menyempurnakan kekurangan yardppat dalam
agama-agama sebelumnya atau bahkan agama-agamedatang kemudian

menjadi korektor terhadap ajaran-ajaran agama geerglahuluinya.

Agama Yahudi terkenal sebagai agama monotheism&kn(tauhid)
yang meletakan dasar kepercayaan kepada TuhanaBsatgmpat pertama.
setiap orang Yahudi yang akan mengerjakan suaterjo@k, harus lebih
dahulu mengucapkan “SHEMAH”" yaitu ucapan sebagarikbt:
“Dengarkanlah hai bangsa Israel, Tuhan kita yatg g&mbah adalah Maha

Esa®!

Adapun pokok-pokok kepercayaan agama Yahudi, mémendapat
salah seorang sarjana pertama Yahudi yang menjaektut lembaga
kebudayaan Yahudi, yaitu Joseph Gear dalam bukyayg berjudul “What
the Great religions belieVeadalah sebagai berikut:

Kepercayaan agama Yahudi telah mengalami perubadlaerapa kali

sejak dari permulaan sampai sekarang ini. ada apaekepercayaan dan

1 Arifin, M, Menguak Misteri Ajaran-ajaran Agama-agama Bes&®T. Golden
Taravon Press-Jakarta: 1998, Cet. 1. him. 118-120.
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upacara-upacara yang ditinggalkan. dan ada bebgeaamgatelah dirubah dan
disusun untuk disesuaikan dengan Civilisasi daruttepaan dengan mana
agama tersebut mengadakan hubungan, sehingga &ggp@nc atau pun

upacara-upacara tersebut mengalami pengertian Ymrg. tetapi ada

beberapa kepercayaan kuno yang tersusun dalamsitratisih tetap

merupakan warisan zaman lampau dan tetap masihapatkdn pengikut-

pengikutnya yang setia.”

Dengan demikian agama Yahudi pada masa sekarangratsa-masa
selanjutnya sudah tak dapat lagi disebut agama wyakwrena telah
mengalami perubahan-perubahan yang dilakukan aelyikut-pengikutnya
sendiri*? Bani Israel mulai dari nenek moyang mereka, IbraHshak, dan
Ya'qub adalah penganut setia agama atau ajaran gacgra prinsip
mengEsakan Tuhan. Mengenai rumusan ibadat seharabama tersebut
tidak menentukan suatu syarat dan rukunnya, sehirgtfh kemungkinan
masing-masing kelompok Yahudi dapat merumuskanyaumé pendapat
serta pengetahuan mereka masing-masing, dimanen delini para rahib
memegang peranan yang sangat penting. akan tetbgn kitab perjanjian
lama terdapat juga suatu ajaran yang dapat kitangkbn dalam hukum

Muamalat dan Syachsyijah sebagaimana yang terdafznh kitab Imamaf’

Sepanjang masa dalam sejarah, kaum Bani Israek tmgeErnah
Konsisten menyembah Tuhan Yang Esa sebagaimararkaiaj oleh para
Nabi. kesukaan terhadap Tuhan yang dipersonifieasikbertubuh) dan
animistis (lebih dari satu) nampak jelas dalam kssgarah mereka. Banyak
jumlah para Nabi yang diutus kepada mereka metyakli yang jelas akan
sikap mereka yang selalu berbalik dari keimanan slark kepada Allah.
Karena itulah perlu didatangkan sejumlah para Nediuntuk memperbarui
seruan kepada Tauhid dan mengesakan Allah. tappalamga seruan itu

sedikit sekali faedahnya bagi mereka. sebab kakadgng justru kemudian

21bid., him. 121
13 Abbas Mahmoud al-akkadKetuhanan Sepanjang Ajaran AgamaBulan
Bintang,Yogyakarta:1967, him.146



32

mereka muncul sebagai orang-orang kuno yang mergienan-roh dan batu
(patung-patung), dan kadang-kadang meniru caraatdzahgsa-bangsa yang
bertentangan dengan mereka dimana kebudayaan daikirp@ya telah

banyak ditiru oleh kaum Yahudi.

Perang dan perusakan dibumi tidak pernah luputatasa dari
pemberitaan media masa. itulah kenyataan yangndiialeeh umat manusia.
sebagai orang yang membaca kitab suci al-Qur'aneristiwa-peristiwa
tersebut mengingatkan kita akan informasinya memyakanusia, jauh
sebelum makhluk ini diciptakan Tuhdsaya akan menciptakan Khalifah

didunia,” inilah firman Tuhan kepada para malaikat.

Seandainya Allah menghendaki, mereka tidak akatreimgur, tetapi
Allah melakukan apa yang dikehendaki-Nya (QS 2:253)

Allah mampu membebaskan manusia dari api peperategapi dia
tidak menghendaki itu. Tentu ada hikmah dibalikeadak-Nya. menurut M.
Quraish Shihab, jika Allah menghendaki manusiaelealsnya dari perang,
niscaya dicabutnya kebebasan berkehendak dan daktinyang
dianugrahkanya kapada manusia dan diciptakanya siaasaperti malaikat
yang hanya mengerjakan apa yang diperintahkan*Nya.

Sebagaimana kisah peperangan Thalut dan Jalut iy@mgbuat para
pembaca sadar bahwasanya tidak ada yang tidak mutefadi apabila
Allah telah menghendakinya. Bagaimana tidak, separg sudah dijelaskan
pada bab sebelumnya bahwasanya banyak sekali rpelgpelajaran yang
dapat kita ambil dari kisah tersebut. benar kataQuraish Shihab dalam
bukunya yakni Lentera al-Qur'an Kisah dan Hikmah Kehidupan,
bahwasanya dalam memilih seorang pemimpin, daai @ght-ayat al-Qur'an
ditemukan paling sedikit dua sifat pokok yang hatissndang oleh seorang
yang memikul suatu jabatan yang berkaitan dengak-hdla masyarakat.

kedua hal itu hendaknya diperhatikan dalam menantpiihan.

14 M. Quraish Shihabl.entera al-Qur'an Kisah dan Hikmah Kehidupa®T. Mizan
Pustaka, Jakarta:1994. him. 247
'%|bid.. him.250.
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“Sesungguhnya orang yang paling baik engkau tugasi@alah yang
kuat lagi terpercaya.,”"Demikian ucapan Nabi Syu’aibyang dibenarkan dan

diabadikan dalam al-Qur'an surah Al- Qashash a§at

Sepertihalnya ketika pengangkatan Yusuf sebagail&dmmdan logistik
kerajaan mesir yang disampaikan oleh rajanya aavadikan pila oleh al-
Quran adalahsesungguhnya engkau menurut penilaian kami adalah

seorang yang kuat tepercay@S 12:54).
Ketika Abu Bakar r.a menunjuk Zaid bin Tsabit sebagetua panitia

pengumpulan mushaf alasanya pun tidak jauh berbdtfagkau seorang
pemuda (kuat lagi bersemangat) dan telah dipercdgla Rasul menulis
wahyu. “ Bahkan Allah SWT memilih jibril sebagairpbawa wahyunya,

antara lain, karena malaikat ini memiliki sifat kiggi terpercayé‘?

Oleh karena itu Allah memilih Thalut sebagai Nahhgpemenang dari
peperangan dengan Jalut, meski jumlah pasukan tTjaalb lebih sedikit
dibandingkan dengan pasukan Jalut. bahkan Alladh teiencoba pasukan
Thalut di tengah-tengah teriknya panas matahasihteliberikanya sungai
yang mengalir. barang siapa yang meminum air taetsgéngan puas maka
bukan termasuk golongan dari Thalut, kecuali yaegnmum hanya seceduk
tangan begitulah ancama yang diberikan oleh Thalpada pasukanya. Talut
membuat arahan supaya tidak mengambil minuman pangak dan tidak

duduk lama di sungai itu kerana ;

1. Mereka akan leka dan tidak meneruskan perjalanan.
2. Lewat melaksanakan tugasan.

3. Malas dan bertangguh-tangguh.

4. Terlekat dengan kesenangan duniawi.

5. Menggangu kesihatan kerana mereka dalam keletihan.

Di peringkat ini, ramai pula yang gagal melepadarujlalu tidak

meneruskan perjuangan. Hanya sekumpulan kecil dungy dan melayakkan

% bid. him. 318-319.
"Dicatat oleh ManaratulHuda di Ahad, Disember 2% Qur'an.http://www.scribd.
com/doc/6169129/Kisah Kisah-Dari-Al-Qur'an
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diri ke medan. Akan tetapi Seperti kenyataan padaanitu, Thalutlah yang
menjadi pemenag karena Allah telah memberikan kekudan semangat
yang besar dalam melawan musuh. Di sini sekaladerya ujian terhadap
keimanan dan kesabaran apabila benar-benar bedradimgan kumpulan
musuh yang kuat dan besar. Bagi mereka yang betgweh, kekuatan
lahiriyah  musuh itu cukup untuk menghilangkan peb@ngan lalu
mengambil sikap menarik diri. Bagi mereka yang kegendirian, kekuatan
dan kebesaran Allah lebih dipercayai dan diharapkaiah kemuncak
kesabaran dan kesabaran inilah yang akhirnya meaggnkemenangan dan

pertolongan AllaH?®

Menurut penulis kisah ini sangatlah relevan dengang terjadi di
negara Indonesia, meski banyak faktor yang menyeamahlegara indonesia
tidak mengalami kemajuan, akan tetapi tetap akarr miermaslahan yang
terus melanda sampai sekarang adalah karena kyengendidikan

keimanan dan masih serakahnya para pemimpin nkiara

Nabi Muhammad saw. dikenal sebagai salah seorang fasih dan
indah tutur bahasanya. kemampuanya menyampaikakapag yang serat
makna, dalam kalimat-kalimat yang sangat singkatumpakan keistimewaan
tersendiri atau apa yang diistilahkan dalam bahaslis dengajawami’ al-
karim. sebagai contoh adalah ungkapan beliau sepertinakldmuamalah
(agama adalah keserasian interaksi) dan & dhagearlawdhirar (tidak

dibenarkan mengganggu dan diganggu).

Salah satu dajawami al-karimyang akan kita bicarakan adalah sabda
beliau yang mengisyaratkan tentang pengangkataning@m “Kama
takindna yuwalla ‘alaikum(Bagaimana keadaan kalian demikian pula
ditetapkan penguasa atas kalian ),” sabda Nabnktlyang sangat singkat
diatas dapat mengandung beberapa makna. la dapai beorang pemimpin
adalah cerminan dari keadaan masyarakatnya. Pemaugni penguasa yang
baik adalah dia yang dapat menagkap aspirasi nastar sedangkan

'8 bid.
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masyarakat yang baik adalah yang berusaha mewujug&mimpin yang

dapat menyalurkan aspirasi mereka.

Dari sini terlihat pentingnyamar ma’ruf nahi munkardan dari sini
pula dapat dipahami mengapa Nabi saw. menekankamtingeya
mengangkat pemimpin walaupun yang dipimpin hanya ahau satu orang
saja. sabagaimana sabda Nafpabila ada tiga orang bepergian, maka

hendaklah mereka memilih salah seorang diantarag@gai pemimpif?.

. Makna kisah dalam al-Qur'an

Makna kisah dalam al-Qur'an merupakan sebuah wadanavahana
bagi manusia setelahnya untuk lebih lanjut menggisapa hikmah dibalik
itu semua.kisah-kisah dalam al-Qur'amengajarkan kepada kita tentang
bagaimana menjalani kehidupan di dunia ini. kisalam al-Qur'an akan
menjawab sejumlah pertanyaan tentang kisah terdalkigah dalam al-

Quran menjadi pelajaran bagi manusia sesudahnga. kisah dalam al-

Qur'an akan menjadikan manusia mengerti akan kehidyang ditinjau dari

sejaraff’

Ada hikmah yang sangat banyak dan besar di badéhkkisah di dalam

Al Qur'an tersebut, di antaranya:

1. Penjelasan tentang kebijaksanaan Allediala yang terkandung dalam
kisah-kisah tersebut. Dasarnya adalah firman Alatala yang artinya:
“Dan sesungguhnya telah datang kepada mereka bglekesah yang di
dalamnya terdapat cegahan (dari kekafiran), itulshatu hikmah yang
sempurna maka peringatan-peringatan itu tidak beay@bagi mereka).”
(Q.S. Al Qamar: 4-5)

2. Penjelasan tentang kemaha adilan Allah yang mér§atuhukuman bagi
orang-orang yang mendustakan. Dasarnya adalahrfirdieah Ta'ala

berkenaan dengan orang-orang yang mendustdkemm Kami tidaklah

91bid. him.320-321
20 |snawati, http://makalahmajannaii.blogspot.comZ0%/makna-kisah-al-qur'an-
dalam-sejarah.html.
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menganiaya mereka tetapi merekalah yang mengandigia mereka
sendiri, karena itu tiadalah bermanfaat sedikitplkepada mereka
sembahan-sembahan yang mereka seru selain Allakakiu azab Rabb-
mu datang.”(Q.S. Huud: 101)

. Penjelasan tentang karunia Allah yang memberi balésik bagi orang-
orang yang beriman. Berdasarkan firman All@k'ala yang artinya:
“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada anamkin yang
membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecudliatga Luth.

Mereka Kami selamatkan sebelum fajar menyingsielgagai nikmat dari
Kami. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orarang yang

bersyukur.”(Q.S. Al Qamar: 34-35)

. Hiburan bagi Nabishallallahu ‘alaihi wa sallamatas penderitaan yang
beliau alami karena gangguan orang-orang yang nségkhn beliau.
Dasarnya adalah firman Allafa’ala yang artinya:“Dan jika mereka
mendustakan kamu, maka sesungguhnya orang-orang wabelum
mereka telah mendustakan (rasul-rasul-Nya); kepadaeka telah datang
rasul-rasul-Nya dengan membawa mu’jizat yang nyatdur, dan kitab
yang memberi penjelasan yang sempurna. Kemudian akkb orang-
orang yang kafir;, maka (lihatlah) bagaimana (hebah akibat
kemurkaan-Ku.”(Q.S. Faathir: 25-26)

. Motivasi bagi kaum mukminin agar istigamah di dtasnanan dan untuk
meningkatkannya. Karena mereka mengetahui kesedlan@tng-orang
mukmin terdahulu dan kemenangan yang diraih olemgporang yang
diperintahkan untuk berjihad. Dasarnya adalah firmrAlah Ta’ala yang
artinya: “Maka Kami telah ~memperkenankan doanya dan
menyelamatkannya dari pada kedukaan. Dan demikianlk&ami
selamatkan orang-orang yang beriman.(Q.S. Al Anbiyaa’: 88)
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus sebelum Wseberapa orang
rasul kepada kaumnya, mereka datang kepadanya demgembawa

keterangan-keterangan (yang cukup), lalu Kami mgtak pembalasan
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terhadap orang-orang yang berdosa. Dan Kami selbkrkewajiban

menolong orang-orang yang berimar(Q.S. Ar Ruum: 47)

6. Ancaman bagi orang-orang kafir supaya tidak mefliéstia kekafirannya.
Dasarnya adalah firman AlldaFa’ala yang artinya‘Maka apakah mereka
tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehinggaeka dapat
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebainereka;
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dangeorang kafir
akan menerima (akibat-akibat) seperti ityQ.S. Muhammad: 10)

7. Bukti atas kebenaran risalah yang dibawa Rasulslhaliallahu ‘alahi wa
sallam karena hanya Allah sajalah yang mengetahui kisaat-umat
terdahulu tersebut. Dasarnya adalah firman Allalala yang artinya‘ltu
adalah di antara berita-berita penting tentang yagbaib yang Kami
wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamugetahuinya
dan tidak (pula) kaummu sebelum ini."(Q.S. Huud: 49)
“Belumkah sampai kepadamu berita orang-orang seaiekamu (yaitu)
kaum Nuh, ‘Ad, Tsamud dan orang-orang sesudah raeréklak ada

yang mengetahui mereka selain AllakQd.S. Ibrahim: 92)l

Kisah Qur'ani berfungsi menggambarkan suatu perstyang pada
akhirnya kisah membawa implikasi makna positif ibagmbaca atau
pendengarnya baik makna itu menyentuh ruhani-imanmytelektualnya,
perasaannya ataupun prilaku perkataan, perbuatarsikiap hidupnya yang
pada akhirnya akan dijadikan petunjuk dalam higapi.ebih rinci Sayyid
Qutub menggambarkan bahwa kisah Qur'ani berfursgtiagai lukisan
tentang kedahsatan hari kiamat, kenikmatan suegerigsaraan neraka, dan
juga berfungsi sebagai argumentasi untuk menghamtarepada keyakinan
adanya kebangkitan, kekuasaan Allah, di sampinggsehbpenjelas syariat
secara terperinci dan perumpamaan yang diungkapkamgsi-fungsi itu
semakin terpatri pada diri pembaca atau pendenigaig betul-betul penuh

2 Tafsir Juz ‘Amméterjemahan) karya Syaikh Muhammad bin Shalih Addimin -
rahimahullah hal. 85-88 http://dwiheriyanto.wordpress.com/208%28/hikmah-kisah-kisah-
dalam-al-quran/



38

konsentrasi menghayati episode-episode kisah. Kagatem kisah Qur'ani
mengandung berbagai penalaran dan pergulatarraak&benaran dan
kebejatan, kesedihan dan kegembiraan, tantangarketaantapan pribadi,
kesabaran dan kemarahan, keluhuran dan kebiraliegentingan dan
kemudahan, menjadikan pembaca atau pendengar mapgambil pelajaran
dari kisah, apakah pengajaran berkaitan denganigkad iman-ruhani,
pendidikan intelektual dan pendidikan akhlak altkah serta pendidikan
jasmani.

Menurut Manna al-Qaththan, kisah Qur'an dibagiddsp tiga yaitu:
Pertama: Kisah Anbiya’ yakni kisah mengandang d&kweereka kepada
kaummnya, mukjizat-mukjizat yang memperkuat dakwahrsikap orang-
orang yang memusuhinya, tahapan-tahapan dakwalpeldembangannya
serta akibat-akibat yang diterima oleh mereka yamgmpercayai dan
golongan yang mendustakan. Seperti kisah Nuh, ilratdusa, Harun, ‘Isa,

Muhammad dan nabi-nabi serta rasul lainnya.

Kedua: Kissah yang berkaitan dengan peristiwa-fiesyang terjadi
pada masa lalu dan orang-orang yang tidak dipastiemabiannya. Seperti
kisah orang yang keluar dari kampung halaman, yemipu-ribu jumlahnya
karena takut mati, kisah Thalut dan Jalut, Habil @abil, dua orang putra
Adam, Ashhab al-Kahfi, Zulkarnain, Karun, AshabSalbti, Maryam, Ashab
al-Ukhdud, Ashab al-Fil, dan lain-lain. Ketiga: KIs yang berhubungan
dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada masalullah. Seperti Perang
Badar dan Uhud pada surat Ali Imran, perang Hudaim Tabuk pada surah
Taubah, perang Ahzab dalam surah al-Ahzab, hijabi, isra Mi'raj dan
lain-lain??

Kisah Qur'ani bukanlah karya seni yang tanpa tujumelainkan sarat

dengartujuan merupakan salah satu di antara sekian banyakde&ar’ani

22Manna’ al-QaththarMababhits fi ‘Ulum al-Qur’an Riyad: Mansyurat al-Ashr al-
Hadits, t.th.  http://maragustamsiregar.wordpress/2010/05/19/kisah-kisah-qurani-dalam-
perspektif-pendidikan-islam/
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untuk menuntundan mewujudkan tujuan keagamaan-ketuhanannyaatiam s

satu cara untuk menyampaikan dan mengokohkan dalsheahiyah.

Diantar tujuan kisah Qur’an ialah merealisasikamgyberkaitan dengan
tujuan tujuan keagamaan yang berkaitan dengan fungsi n@arhidup
didunia baik sebagai Abdullah maupun sebagai Kiualiah karena Qur'an
merupakan wahyu Allah yang menjadi kitab petunjan gpedoman bagi
umat manusia. Melalui metode dan alur kisah, dakisi@miyah lebih mudah
dicerna, menarik dan dapat menggugah hati pendesigar pembacanya.
Menurut Syatibi, kisah Qur'ani tidak dimaksudkartuknmenambal sejarah
bangsa-bangsa atau tokoh-tokoh, akan tetapi kisanerupakan ‘ibrah bagi

manusia.

Menurut Sayyid Qutub tujuan kisah Qurani ialah) (intuk
menegaskan bahwa Qur'an merupakan wahyu Allah dahammad saw
benar-benar utusanNya yang dalam keadaan tidakertehgca dan tulis, (2)
untuk menerangkan bahwa semua agama yang dibawargsr dan nabi
semenjak Nabi Nuh a.s. sampai Muhammad saw bersutabieAllah swt
dan semua orang mukmin adalah umat yang satu, tiam ¥ang Maha Esa
adalah Tuhan semua umat (QS. Al-Anbiya:48 dan 9@) untuk
menerangkan bahwa dasar agama yang bersumberliddwristvt, sama-sama
memiliki asas yang sama. Oleh karena itu pengulandasar-dasar
kepercayaan selalu diulang-ulang, yaitu mengungkajxeimanan terhadap
Allah Yang Maha Esa (QS. Al-A’raf:59, 65, dan 7@)) untuk menunjukkan
bahwa misi para nabi itu dalam berdakwah sama aatstan dari kaumnya
hampir sama juga, dan agama yang dibawapun dabeyuypang sama yakni
dari Allah swt (QS. Hud: 25, 50, 60 dan 62), untuénjelaskan bahwa antara
agama Nabi Muhammad saw dan nabi Ibrahim a.s. khyaudan dengan
agama Bani Israil pada umumnya terdapat kesamaser darta memiliki
kaitan yang kuat (QS. Al-A’la: 18, 19 dan an-Najg& dan 37), (6) untuk
menjelaskan bahwa Allah swt selalu bersama nabiMga menghukum
orang-orang yang mendustakan kenabianNya (QS. AkBut:14-16 dan
24), (7) untuk menguatkan adanya kabar gembirasgesaan di hari akhir
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(QS. Al-Hijr: 49-50), (8) untuk menjelaskan nikmaltah swt terhadap para
nabi dan semua pilihannya (QS. An-Naml:15 tentaalyi Daud; Hud:69,
Al-Hijr:51, Maryam:41, Syu’ara:69 menceritakan ®&mg nabi Ibrahim;
Maryam:2 tentang nabi Zakariya a.s.; Yunus:98 temtaabi Yunus Al-
A'raf:103, Yunus:75, Hud:96, Al-Kahfi:60, Thoha:1%Qyu’ara:10 tentang
nabi Musa a.s.; Maryam: 16-40 tentang Maryam, ébpagai peringatan bagi
manusia untuk waspada terhadap godaan-godoaan setan manusia
semenjak nabi Adam a.s. selalu bermusuhan, daradienusuh abadi bagi
manusia, (10) untuk menerangkan akan kekuasaah AWa atas peristiwa-
peristiwa yang luar biasa, yang tidak terjangkaehchkal pikiran manusia
(QS. Al-Bagarah:258-259). Maka pada garis besatajsn kisah Qur'ani
ada dua yakni tujuan yang sifatnya spesifik, sepgmg diuraikan oleh
Manna al-Qathhan dan Syyaid Quthub, dan tujuamatusecara umum yakni
penggambaran kisah Qurani untuk dijadikan ‘ibrgtengajaran) bagi
pembaca atau pendengarnya apakah berkaitan dengssanwrusan
keagamaan dalam arti sempit ataukah urusan-urusagaknaan dalam arti
luas yang mencakup ajaran bagi kehidupan dunia pgasiapan menuju
akhirat®

Sayyid Qutub bahwa konsistensi tujuan kisah adadahi tujuan-tujuan
agamis. Konsistensi ini memberi pengaruh dalam gey kisah, bahkan
kepada materinya, antara lain: Pertama: Pengams$ikensi ini terjadi pada
pengulangan kisah dengan beberapa kali pada swmag) Yervariasi.
Pengulangan ini tidak mencakup seluruh kisah, itgt@mngulangan hanya
pada bagian tertentu saja. Batang tubuh kisah titak diulang kecuali
jarang untuk kasus-kasus tertentu. Orang yang mesnit@n menelaah kisah
Qurani dengan episode-episode yang diulangi dengarmgamati alur secara
tepat, baik pemilihan episode yang muncul, atawgara pemunculan kisah.
Kedua: Pengaruh konsistensi kisah Qurani demi odksaksud
keagamaan. Pengulangan kisah Qur'ani dapat tepadh awal atau akhir

dan kadang-kadang keseluruhan kisah. Ketidak sex@gani disebabkan

% bid.
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dimensi sejarah yang bukan dimensi yang paling potari kisah-kisah
Qur'ani?*

Banyak nilai-nilai yang bermakna dari kisah qur’aeperti memikat
pembaca atau pendengar karena mengundang pembaagaeatiengar untuk
mengikuti peristiwvanya, merenungkan maknanya, yselgnjutnya makna-
makna itu akan menimbulkan kesan mendalam dalampeatbaca atau
pendengar tersebut; mendidik perasaan keimananyentr hati karena
kisah itu menampilkan tokoh dalam konteksnya yarenyeluruh. Kisah
yang tertuang dalam al-Quran membawa pengaruh yhtgm terhadap
Tarbiyah Qalbiyah-Ruhiyah-Imaniyah, Tarbiyah Filaly dan Tarbiyah
Khulukiyah. Karena kisah Qur'ani tersebut merupakamigaran yang
realistis, logis, agung, teologis, bukan kisah ldtiaydan bukan pula kisah
yang menijijikkarf>

Pelajaran Yang dapat diambil dari kisah Thalut Dhaut. yaitu
terdapat hikmah yang sangat tinggi, apabila difahtantang nilai-nilai
pelajaran yang terkandung di dalamnya. Ketika kigghadirkan dalam diri
sendiri sebuah renungan bahwa al-Quran itu &d&igab suci umat,
pemimpinnya yang setia menasihati, madrasahnyaadianumat ini dapat
menemukan pelajaran hidupnya, Allah Swt mendidiksyasakat muslim
pertama dengan al-Qur'an itu, yang telah memhbartkufik kepada mereka
untuk menegakkan konsepsinyamanhaj-nya di muka bumi dan
menumpukan semua peran besar ini kepada al-Qurseielah dipersiapkan

untuk merek&®
Sesungguhnya Allah Swt menginginkan al-Qur'an jadinpemandu
yang tetap hidup setelah wafatnya Rasulullah Sawwkumembimbing

generasi umat ini dan untuk mendidik dan mempekaiapya memegang

4 sayyid QuthubAt-Tashwir al-Fanni fi al-Qur'anBeirut: Dar al-Ma’arif, 1975. http
://maragustamsiregar.wordpress.com/2010/05/19/issdth-qurani-dalam-perspektif-
pendidikan-islam/

2Abdurrahman Saleh Abdullafieori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’aArifin
dan Zainuddian (penterjemah), Jakarta: Rineka Ci&80

%6 sayyid QuthbTafsir i Ollil al-Quran jilid 2 Mata'bi’ ‘Syurug, Ba'yrut. him. 43
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peran kepemimpinan yang arif yang telah dijanjikbya, selama mereka
mengikuti petunjuk-Nya, memegang janji-Nya, dan yeewarkan semua
hidupnya kepada al-Qur'an , merasa bangga dengadayn menjunjungnya
di atas semua konsepsi dunia yang bersifat jahiliya

Thalut merupakan simbol dari kelompok mukmin se#angJalut
adalah simbol kelompok kafir. Kekuatan yang dimilideh Thalut dan
tentaranya tidaklah besar apabila dibandingkan aledglut dan tentaranya.
Beberapa pesan moral dari kisah Thalut yang dapathil pelajaran bagi

masyarakat muslim di setiap masa adalah:

1. Pengujian semangat lahiriah dan emosi yang memygala pada jiwa
kelompok masyarakat, hendaklah tidak berhenti pgida pertama.

2. Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang memilikaul yang luas
sehingga dapat mengendalikan pemerintahan dengan ba

3. Ukuran kekuatan bukan berada di tangan orang-oready yang
berjumlah lebih banyak, melainkan di tangan Allamata.

4. Dalam berjihad kondisi kejiwaan dan aspek spiritlet kesabaran lebih
diutamakan daripada mengandalkan kondisi ekstematgri.

5. Larangan menghina sesama manusia.

6. Bergaul dengan sesama manusia tidak membegeiegkatdan harta

7. Memperbanyakkan doa dan munajat sebagai lampergantungaryang
tinggi kepada Allah s.w.t.

8. Bersabar pada setiap ujian hidup dan selalu bekavpada Allah swi.

9. Anjuran bersifat optimis dan teguh pendirian dal@menghadapi rintang
dan masalah.

Didalam kisah Thalut dan Jalut terdapat suatu hikmah bahwa
dianjurkan berdo&etika dalam menghadapi musibah hal ini terlihat dalam

surat al-Baqgarah ayat 251.



